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ABSTRACT

Lasyatta Syaifullah, 2025. The Effectiveness of the Rifdarmon Learning Model
with E-learning Support on Learning Outcomes and 4C Skills of Automotive
Electrical Electronics Students.

This research is motivated by the low learning oucomes of students in the
Automotive Electrical Electronics course, characterized by average grade
variations from 51.84 (C-) to 79.68 (B+). The low learning achievement indicates
problems in implementing the Problem-Based Learning (PBL) model, including
students’ difficulties in understanding key concepts, lack of engagement in the
learning process, and limited learning models capable of developing 4C skills in
the digital era. The research aims to address the low learning achievement of
students in the Automotive Electrical Electronics course through the
implementation of the Rifdarmon model assisted by e-learning, focusing on
measuring the effectiveness of the e-learning-assisted Rifdarmon model in
improving learning outcomes and developing students’ 4C skills.

The research employed a quantitative experimental method with total
sampling design, involving 40 students from the Automotive Engineering
Department at Padang State University. The study was conducted in the July-
December 2024 semester using cognitive test instruments and 4C skills
assessment. Samples were divided into control and experimental classes, with
special treatment in the experimental class using the Rifdarmon model assisted by
e-learning during meetings 9 through 13. Data analysis techniques included
instrument feasibility analysis, test trial analysis, and effectiveness analysis
comprising prerequisite analysis tests, paired sample t-test, effect size test, and
multivariate test (MANOVA).

The results showed that the Rifdarmon model assisted by e-learning was
significantly effective. The experimental class experienced an increase in pre-test
scores from 69.1 to 87.2 in the post-test, compared to the control class which
increased from 64.9 to 84.4. In the 4C skills aspect, the experimental class
achieved a score of 86.6, far above the control class which only reached 74.95.
The effectiveness of the model was proven through a paired sample t-test with a
mean difference of -18.800, a very large effect size (point estimate -2.511), and
MANOVA analysis with a value of F = 29.356 (significance <0.001). The study
recommends the integration of the Rifdarmon model assisted by e-learning as an
innovative solution in vocational education to produce competent and adaptive
graduates in the digital era.

Keywords: Rifdarmon Learning Model, E-learning, Learning Outcomes, 4C
Skills, Automotive Electrical Electronics.



ABSTRAK

Lasyatta Syaifullah, 2025. Efektivitas Model Pembelajaran Rifdarmon
Berbantuan E-Learning terhadap Hasil Belajar dan Keterampilan 4C
Mahasiswa Listrik Elektronika Otomotif. Tesis Pascasarjana Fakultas
Teknik Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya capaian pembelajaran
mahasiswa pada mata kuliah Listrik Elektronika Otomotif, yang ditandai dengan
variasi nilai rata-rata dari 51,84 (C-) hingga 79,68 (B+). Rendahnya capaian
pembelajaran  tersebut, terindikasi bahwa terdapat permasalahan pada
implementasi model Problem-Based Learning (PBL) yang mencakup kesulitan
mahasiswa memahami konsep kunci, kurangnya keterlibatan dalam proses
pembelajaran, dan terbatasnya model pembelajaran yang mampu mengembangkan
keterampilan 4C di era digital. Penelitian ini bertujuan mengatasi rendahnya
capaian pembelajaran mahasiswa pada mata kuliah Listrik Elektronika Otomotif
melalui implementasi model Rifdarmon berbantuan e-learning dengan berfokus
pada mengukur efektivitas model Rifdarmon berbantuan e-learning dalam
meningkatkan hasil belajar dan mengembangkan keterampilan 4C mahasiswa.

Penelitian menggunakan metode eksperimen kuantitatif dengan desain total
sampling, melibatkan 40 mahasiswa Departemen Teknik Otomotif Universitas
Negeri Padang. Penelitian dilaksanakan pada semester Juli-Desember 2024
dengan menggunakan instrumen tes kognitif dan penilaian keterampilan 4C.
Sampel dibagi menjadi kelas kontrol dan eksperimen, dengan perlakuan khusus
pada kelas eksperimen menggunakan model Rifdarmon berbantuan e-learning
pada pertemuan ke-9 sampai 13. Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi
analisis kelayakan instrumen penelitian, analisis uji coba soal, dan analisis
efektivitas yang terdiri dari uji prasyarat analisis, uji paired sample t-test, uji effect
size, dan uji multivariate test (MANOVA).

Hasil penelitian menunjukkan model Rifdarmon berbantuan e-learning efektif
secara signifikan. Kelas eksperimen mengalami peningkatan nilai pretest dari 69,1
menjadi 87,2 pada posttest, dibandingkan kelas kontrol yang meningkat dari 64,9
menjadi 84,4. Pada aspek keterampilan 4C, kelas eksperimen mencapai nilai 86,6, jauh
di atas kelas kontrol yang hanya mencapai 74,95. Efektivitas model dibuktikan melalui
uji paired sample t-test dengan mean difference -18,800, effect size yang sangat besar
(poin estimate -2,511), dan analisis MANOVA dengan nilai F = 29,356 (signifikansi <
0,001). Penelitian merekomendasikan integrasi model Rifdarmon berbantuan e-
learning sebagai solusi inovatif dalam pendidikan vokasi untuk menghasilkan lulusan
kompeten dan adaptif di era digital.

Kata kunci: Model Pembelajaran Rifdarmon, E-Learning, Hasil Belajar,
Keterampilan 4C, Listrik Elektronika Otomotif.









PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

2

Karya tulis saya, tesis dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran
Rifdarmon Berbantuan E-learning terhadap Hasil Belajar dan
Keterampilan 4C Mahasiswa Listrik Elektronika Otomotif” adalah asli dan
belum pernah diajukan untuk mendapat gelar akademik, baik di Universitas
Negeri Padang, maupun di Perguruan Tinggi lainnya.

. Karya tulis ini murni gagasan, penilaian, dan rumusan saya sendiri, tanpa

bantuan tidak sah dari pihak lain, kecuali arahan dosen pembimbing dan dosen
penguji.

. Di dalam karya tulis ini tidak terdapat hasil karya atau pendapat yang telah

ditulis atau dipublikasikan orang lain, kecuali dikutip secara tertulis dengan
jelas dan dicantumkan pada daftar rujukan.

. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari

terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran pernyataan ini maka saya bersedia
menerima sanksi akademik, berupa pencabutan gelar yang telah saya peroleh
karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma dan ketentuan
hukum yang berlaku.

Padang, 05 Februari 2025
Saya yang menyatakan,

Lasyatta Syaifullah
NIM. 23138027



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur peneliti persembahkan kehadirat Allah SWT. yang selalu
memberikan limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga peneliti dapat
menyelesaikan tesis ini dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Rifdarmon
Berbantuan E-learning terhadap Hasil Belajar dan Keterampilan 4C Mahasiswa
Listrik Elektronika Otomotif”. Sholawat teriring salam tidak lupa peneliti
curahkan kepada RasulAllah SAW. Peneliti menyadari tanpa adanya bantuan baik
moril maupun materi dari berbagai pihak, maka penyusunan tesis ini tidak akan
terwujud, karena itu pada kesempatan ini peneliti mengucapkan terimakasih dan
penghargaan yang setinggi-tingginya kepada:

1. Prof. Dr. Ir. Remon Lapisa, ST., M.T., M.Sc selaku Pembimbing yang telah
membimbing dalam penyelesaian disertasi ini.

2. Prof. Dr. Hasan Maksum, M.T dan Dr. Dedy Irfan, S.Pd., M.Kom selaku
Kontributor yang telah memberikan masukan, kritik, dan saran untuk
penyempurnaan tesis ini.

3. Dr. Muhammad. Anwar, S.Pd., M.T selaku Dekan Fakultas Teknik
Universitas Negeri Padang.

4. Prof. Dr. Ir. M. Giatman, MSIE selaku Koordinator Pascasarjana Program
Studi Magister S2 Pendidikan Teknologi dan Kejuruan Fakultas Teknik
Universitas Negeri Padang.

5. Kedua orang tua tercinta, yang telah menjadi sumber inspirasi, kekuatan, dukungan,
dan kekuatan utama terbesar bagi peneliti untuk menyelesaikan tesis ini.

6. Teman-teman seperjuangan Angkatan 2023 yang telah memberikan dukungan
dalam penyelesaian tesis ini.

Semoga Allah SWT. senantiasa melimpahkan rahmat dan keberkahan-Nya
kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian tesis ini. Aamiin
Ya Rabbal ‘Aalaamiin.

Padang, 05 Februari 2025

Peneliti

Vi



DAFTAR ISI

Halaman
ABST RACT e e e e i
AB ST RAK e i
PERSETUJUAN AKHIR TESIS ..o i
PERSETUJUAN KOMISIUJIAN TESIS ..o iv
PERNYATAAN oo asssssssnsssnnnsnnsnssnnnnnnnnnnes \
KATA PENGANTAR oottt e e Vi
DAFTAR TSI e viil
DAFTAR TABEL ..o ssnnnnnnnnne Xi
DAFTAR GAMBAR ....cooie ettt X
DAFTAR LAMPIRAN ..oiiiiiiissannsssnnnsnnnnnsnnnnnnnnnnes Xii
BAB 1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah ............cccccoviiiiiiine e 1
B. ldentifikasi Masalah ............ccccoiiiiiiii s 7
C. Pembatasan Masalah ..........cccccoviiiiiiiiniic 7
D. Perumusan Masalah ..........cccceiiiiiniieiiee e 8
E. Tujuan Penelitian .........cccoooiveeiiii e 8
F. Manfaat PEnelitian .........cccoovviiiiiiieiiiecce e 8
1. Bagi Mahasiswa .........cccccccuveiiiie i 8
2. Bagi DOSEN .....ooveiiie et 9
3. Bagi Program Studi ...........cccovveviiiieiiiie e 9
4. Bagi Peneliti LaiNNya ..........ccceoviviiiiie e 9

BAB Il KAJIAN PUSTAKA
A, Landasan TeOM ...cceeivieiiieriie e 10
1. Filosofi Pendidikan ...........cccoviieiiiiiiiiiie e 10
2. Pendidikan VOKAaSH .........ccceiviiiieiiieiie i 11
3. Model Pembelajaran ..........ccccoovvveiiiee i 12
4. Model Pembelajaran Rifdarmon .............cccccooeeiiieiinecenen. 14
5. E-LeArNiNG ..cvvviiiiiiiie ettt 25

vii



6. Model Pembelajaran Rifdarmon Berbantuan E-Learning ....
7. Hasil Belajar ..o
8. Keterampilan 4C ........oooiiiiiiiee e
B. Kajian Penelitian yang Relevan ..........cccocoviiiiniiiiicicenn,
C. Kerangka Konseptual ...........cccooieiiiiiiinieiiiee e

D. Pertanyaan Penelitian ..........cccoceeiieiiieiieiiieicnie e

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

AL JeNiS Penelitian .......c.coooveiiiiieecie e
B. Waktu dan Tempat Penelitian ............ccoccvviiiiiiiiiiiiciiien,
C. Definisi Operasional Variabel .............cccccoiiiniiiii,
1. EFEKLIVITAS ..ooovieeciee e
2. Model Pembelajaran Rifdarmon ...........cccccovovevieiiieniiennn,
3. E-learning ..o
4. HaSil Belajar .......cccccovveiiiieiiiie e
5. Keterampilan 4C MahaSiSWa ..........cccceevvveeiieeeiiieesiee e
D. Populasi dan Sampel .........ccoovveiiiieiiiie e
E. Jenis dan Sumber Data ..........ccccooeeiiiiiiiiiiic e
F. Instrumen Pengumpulan Data ...........ccccccoveeiineeiineecie e
1. Instrumen Tes Kognitif ........ccovevviieiiie e
2. Instrumen Penilaian Keterampilan 4C .............ccccoovvveiienn,
G. Teknik Analisis Data .........cccoovviiiiiiiiieiiie e
1. Analisis Kelayakan Instrumen Penelitian ..............c..c.c........
2. Analisis Uji Coba S0al ..........cccoveiiiiiiiiic e
3. Analisis EfEKHIVITAS ......ccccooveriieiiiiiieiiie e

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

AL HaSil PENEIITIAN ......voviiiiiii e
1. Hasil Kelayakan INStrumen ..........cccccoecveeviieeiiie e,
2. Hasil Uji Coba Soal ........ccoeeiiiiiiieccece e
3. Hasil EfeKtiVitas .........cccooviiiiiieiieee e
B. PEMDENASAN ......ooiiiiiiiiiicce e

C. Implikasi Penelitian .........cccooveiiiiiii e

viii



D. Keterbatasan Penelitian .......coooeeeeeeeoee e 81
BAB V PENUTUP

AL KESIMPUIAN .o 83
B. SAraNn ..o 83
DAFTAR RUJUKAN .ot 85
LAMPIRAN et e e 90



DATAR TABEL

Tabel Halaman
1.1. Hasil Belajar Mata Kuliah Listrik Elektronika Otomotif Semester

JanUAri-JUuNi 2023 ... 2
2.1. Sintaksis Model Pembelajaran Rifdarmon ...........ccccooviiiiieninnnnn, 19
3.1. Validasi Instrumen Tes Kognitif ..........ccoooveiiiiiiiiiienie e 49
3.2. Validasi Instrumen Penilaian Keterampilan 4C ...........cccoooviiiiieinnnnnn, 51
3.3. Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal ............ccccooiiiiniininiie 54
3.4. Klasifikasi Daya Beda S0al ..........ccccooveiiiiiiiiiieici e 55
4.1. Construct Reliability and Validity Instrumen Tes Kognitif ................... 60
4.2. Construct Reliability and Validity Penilaian Keterampilan 4C ............... 62
4.3. Rekapitulasi Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal ............cccceviveiiinennnen. 63
4.4. Rekapitulasi Hasil Uji Daya Beda Soal ............ccccceeevveeviieeciiee e, 64
4.5. Rekapitulasi Hasil Uji Pengecoh Soal ..........cccccoooviiiiiciiice e, 65
4.6. Rekapitulasi Status Kelayakan Soal .............cccccoovieiiiie i, 66
4.7. Rekapitulasi Data Hasil Belajar dan Keterampilan 4C ...........c..cccceene. 68
4.8. Hasil Uji Normalitas (Shapiro-Wilk Test) ........ccccoceviveeiiieeiiieeciiee e, 70
4.9. Hasil Uji Homogenitas (Levene’s TeSt) .......ccceeviveeviieeesiineeiiieesiiee e 71
4.10. Hasil Uji Paired Sample t-teSt ........ccccocvveiiiieiiie e 73
4.11. Hasil Uji Effect Size (Cohen’s d) .....c.ccovvveiiiieiiiie e 74
4.12. MUITIVAITALE TEST ..vveiiieieiiiieiee et 75



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
2.1. Sintaksis (Syntax) Model Pembelajaran Rifdarmon ..............cccccoeeinennn. 18
2.2. Kerangka KOoNSeptual ..........ocooiiiiiiiiiieii e 41
4.1. Graphical Output Validasi Instrumen Tes Kognitif ..........ccccccceeiiennnene 60
4.2. Graphical Output Validasi Penilaian Keterampilan 4C ...............cc...... 62
4.3. Grafik Hasil Belajar dan Keterampilan 4C Mahasiswa .............c.ccccu.e. 68

Xi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman

Xii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) telah
mengubah lanskap pendidikan secara signifikan, termasuk dalam konteks
pendidikan vokasi. Castells (2010) menyatakan bahwa kita hidup di era
informasi, dimana teknologi digital telah mengubah cara kita berkomunikasi,
bekerja, dan belajar. Dalam konteks pendidikan, TIK telah memungkinkan
terciptanya lingkungan belajar yang lebih fleksibel, interaktif, dan personalisasi
(Selwyn, 2011). Sejalan dengan perkembangan TIK, pendidikan vokasi juga
mengalami transformasi signifikan. Menurut Billet (2011), pendidikan vokasi
bertujuan untuk mempersiapkan individu untuk bekerja dalam berbagai
pekerjaan atau kelompok pekerjaan tertentu, dengan fokus pada pengembangan
keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang diperlukan untuk melakukan
pekerjaan secara efektif dalam bidang tertentu.

Universitas Negeri Padang (UNP) khususnya Departemen Teknik
Otomotif sebagai salah satu perguruan tinggi yang memiliki program
pendidikan vokasi, telah berupaya mengadaptasi kurikulum dan metode
pembelajaran untuk menjembatani kesenjangan antara pendidikan dan tuntutan
industri, sebagaimana ditekankan oleh Wheelahan dan Moodie (2016) dalam
penelitian mereka tentang reformasi pendidikan vokasi. Namun, dalam
implementasinya, masih terdapat tantangan yang perlu diatasi, terutama dalam
mata kuliah Listrik Elektronika Otomotif. Berdasarkan pengamatan pada
proses pembelajaran mata kuliah Listrik Elektronika Otomotif, teridentifikasi
adanya problematika pembelajaran yang ditandai dengan rendahnya capaian
pembelajaran mahasiswa seperti yang dapat dilihat pada Tabel 1.1. Dari
delapan seksi dengan total 107 mahasiswa, nilai rata-rata bervariasi dari yang
terendah 51,84 (C-) hingga yang tertinggi 79,68 (B+), dengan mayoritas seksi

memperoleh nilai dalam rentang B- hingga B. Variasi nilai yang signifikan dan



adanya nilai rata-rata yang rendah mengindikasikan perlunya upaya
peningkatan dalam proses pembelajaran.
Tabel 1.1. Hasil Belajar Mata Kuliah Listrik Elektronika Otomotif

Semester Januari-Juni 2023

No Kode Seksi Jumlah Mahasiswa |-~ata-Rata Nilai
Angka | Huruf

1. 202310740058 12 67,98 B-

2. 202310740059 12 51,84 C-

3. 202310730079 14 712,72 B

4, 202310730080 14 70,63 B

5. 202310730081 14 79,68 B+

6. 202310730082 14 67,19 B-

7. 202310730084 12 67,26 B-

8. 202310730085 15 73,92 B

Peneliti telah melakukan studi literatur mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi hasil belajar meliputi penerapan model pembelajaran (Batubara,
2020; Sukardi & Rozi, 2019; Sumarni & Wardani, 2019; Malla dkk., 2018),
pendekatan pembelajaran (Syaifullah dkk., 2024), metode pembelajaran (Zaus
& Krismadinata, 2018; Ronald dkk., 2017; Sumadji, 2015), media
pembelajaran (Suryani & Dhiki, 2020; Aurora & Effendi, 2019; Sitompul dkk.,
2017; Rifdarmon & Syaifullah., 2023), instrumen penilaian (Hartina dkk.,
2020; Hasana, 2017; Pratiwi & Fasha, 2015), kurikulum (Sari, 2019; Chalim,
2018), serta faktor-faktor intrinsik dan ekstrinsik (Afianti dkk., 2019; Wigati,
2016; Winarni & Suwisi, 2014). Pada mata kuliah Listrik Elektronika
Otomotif, model pembelajaran yang digunakan yaitu Problem-Based Learning
(PBL). Namun, implementasi model ini menghadapi beberapa kendala, antara
lain kesulitan mahasiswa dalam memahami konsep-konsep kunci, kurangnya
keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran, kurangnya bimbingan dan
umpan balik dari dosen, desain masalah yang kurang efektif, serta keterbatasan
waktu untuk menyelidiki masalah secara mendalam.

Menghadapi kelemahan implementasi model PBL pada mata kuliah
Listrik Elektronika Otomotif, peneliti mempelajari model pembelajaran yang

telah dikembangkan oleh Rifdarmon (2024) pada mata kuliah Sensor dan



Tranduser. Model pembelajaran Rifdarmon hadir sebagai solusi untuk
mengatasi berbagai tantangan pembelajaran yang dihadapi dalam implementasi
model PBL pada mata kuliah Listrik Elektronika Otomotif. Hal ini dibuktikan
melalui hasil uji efektivitas yang menunjukkan dampak signifikan terhadap
hasil belajar mahasiswa pada tiga aspek penilaian, yaitu kognitif (n?> = 0,263),
unjuk kerja (n? = 0,579), dan portofolio (n*> = 0,595). Efektivitas model ini
diperkuat dengan hasil Cohen’s d yang menunjukkan efek besar pada aspek
kognitif (d = 0,831) dan efek sangat besar pada unjuk kerja (d = 1,630) dan
portofolio (d = 1,691), membuktikan keberhasilannya dalam mengembangkan
pemahaman konseptual dan keterampilan praktis mahasiswa secara seimbang.
(Rifdarmon, 2024)

Mesikpun model pembelajaran Rifdarmon ini telah terbukti efektif, tahap
penyebaran (disseminate) model pembelajaran Rifdarmon masih terbatas pada
mata kuliah Sensor dan Tranduser, sehingga model ini memerlukan inovasi
lebih lanjut untuk mengoptimalkan implemementasinya di era digital, salah
satunya dengan mengintegrasikan e-learning dalam model pembelajaran ini.
Hal ini sejalan dengan tuntutan era digital yang membutuhkan pendekatan
pembelajaran yang lebih fleksibel dan adaptif. E-learning memainkan peran
vital dalam transformasi pendidikan karena dapat: 1) menyediakan akses
pembelajaran yang lebih luas dan fleksibel, 2) memfasilitasi personalisasi
pembelajaran sesuai kebutuhan individual mahasiswa, 3) mendukung
pembelajaran kolaboratif melalui berbagai tools digital, dan 4) memungkinkan
pemantauan kemajuan belajar secara real-time.

Integrasi e-learning ke dalam model pembelajaran Rifdarmon tidak hanya
bertujuan untuk meningkatkan relevansi pembelajaran dengan menghubungkan
teori dan praktik secara erat dalam lingkungan digital. Model ini bertujuan
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, meningkatkan kolaborasi dan
komunikasi dalam konteks pembelajaran daring, serta menciptakan pemahaman
yang lebih mendalam terhadap materi pembelajaran. Melalui integrasi e-learning,
model ini juga bertujuan mengembangkan kemandirian belajar mahasiswa dalam

lingkungan digital, meningkatkan keterampilan teknologi, dan mempersiapkan



mereka untuk beradaptasi dengan perkembangan industri modern yang semakin
terdigitalisasi.

Model pembelajaran Rifdarmon berbantuan e-learning juga bertujuan
untuk mengoptimalkan proses pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai
fitur teknologi seperti video conference, forum diskusi daring, perpustakaan
digital, dan alat kolaborasi virtual yang mendukung interaksi dan pertukaran
pengetahuan antar mahasiswa. Secara keseluruhan sintaksis model
pembelajaran Rifdarmon ini terdiri dari sembilan tahapan atau sintaksis, namun
dalam implementasi penelitian efektivitas model pembelajaran Rifdarmon
berbantuan e-learning yang memadukan pembelajaran daring dan luring
dilakukan melalui empat tahapan atau sintaksis sebagai fokus penelitian. Empat
tahapan atau sintaksis tersebut terdiri dari reciprocal teaching, mentoring
peers, organizing findings, dan narrating outcomes. Hal ini dikarenakan empat
tahapan atau sintaksis yang menjadi fokus penelitian ini memiliki relevansi dan
hubungan secara langsung antara perpaduan pembelajaran daring
menggunakan platofrm e-learning dan dan pembelajaran luring.

Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan bahwasanya
penggunaan e-learning dapat memperkaya pendekatan pembelajaran sistematis
yang telah ada dengan menyediakan sumber belajar digital, ruang kolaborasi
virtual, dan tools interaktif yang mendukung dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan keterampilan 4C. Phungsuk dkk. (2017) menemukan bahwa
pengembangan model PBL melalui lingkungan pembelajaran virtual dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar
mahasiswa. Hal ini diperkuat oleh Kassymova dkk. (2020) yang
mengungkapkan bahwa lingkungan e-learning yang terintegrasi dengan PBL
dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan mendalam.
Penelitian Aslan dan Duruhan (2021) juga mendemonstrasikan dampak positif
dari lingkungan pembelajaran virtual yang dirancang sesuai pendekatan PBL
terhadap keberhasilan siswa, keterampilan pemecahan masalah, dan motivasi.

Dalam konteks pendidikan vokasi, Dita dkk. (2021) telah membuktikan

bahwa implementasi PBL pada media pembelajaran interaktif dapat



meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran. Timor dkk.
(2021) juga menemukan bahwa model PBL efektif dalam meningkatkan hasil
belajar dan motivasi belajar mahasiswa pada mata kuliah elektronika dasar.
Sementara itu, Songkram (2015) menekankan pentingnya sistem e-learning
dalam lingkungan pembelajaran virtual untuk mengembangkan pemikiran
kreatif bagi peserta didik di pendidikan tinggi. Studi terbaru oleh Wagino dkk.
(2024) menunjukkan bahwa integrasi inovasi e-learning ke dalam
pembelajaran berbasis masalah di pendidikan tinggi dapat meningkatkan hasil
belajar dan keterlibatan mahasiswa. Sejalan dengan hal tersebut, Arpan dkk.
(2024) mengungkapkan bahwa pemanfaatan teknologi mobile dalam
pembelajaran dapat meningkatkan pengembangan keterampilan mahasiswa. Yu
& Yang (2024) juga menemukan bahwa teknologi mobile memiliki pengaruh
positif terhadap hasil belajar mahasiswa dalam pendidikan STEM.

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan efektivitas model
pembelajaran dan manfaat integrasi e-learning dalam pembelajaran, masih
terdapat beberapa kesenjangan penelitian yang perlu diatasi. Pertama, belum
ada penelitian yang secara spesifik mengkaji efektivitas model pembelajaran
Rifdarmon yang diintegrasikan dengan e-learning, khususnya dalam konteks
pembelajaran Listrik Elektronika Otomotif. Kedua, meskipun penelitian
sebelumnya telah mengkaji dampak model pembelajaran Rifdarmon terhadap
hasil belajar mahasiswa (Rifdarmon, 2024), belum ada studi yang menyelidiki
pengaruhnya terhadap pengembangan keterampilan 4C yang sangat diperlukan
di era digital. Ketiga, belum ada kajian komprehensif tentang bagaimana
integrasi e-learning dapat mengoptimalkan keunggulan model pembelajaran
Rifdarmon sekaligus mengatasi keterbatasannya dalam implementasi.

Penelitian tentang efektivitas model pembelajaran Rifdarmon berbantuan
e-learning penting dilakukan karena beberapa alasan. Pertama, transformasi
digital dalam pendidikan vokasi menuntut pengembangan model pembelajaran
yang tidak hanya efektif dalam meningkatkan hasil belajar, tetapi juga mampu
memfasilitasi pengembangan keterampilan digital dan soft skills yang

dibutuhkan industri. Kedua, integrasi e-learning ke dalam model pembelajaran



Rifdarmon berpotensi menciptakan lingkungan belajar yang lebih fleksibel dan
personalisasi, memungkinkan mahasiswa untuk belajar sesuai dengan
kecepatan dan gaya belajar mereka masing-masing. Ketiga, kombinasi model
pembelajaran Rifdarmon dengan e-learning dapat memberikan solusi untuk
mengatasi berbagai tantangan pembelajaran yang dihadapi dalam mata kuliah
Listrik Elektronika Otomotif, seperti kesulitan pemahaman konsep, kurangnya
keterlibatan mahasiswa, dan keterbatasan waktu pembelajaran.

Lebih lanjut, urgensi penelitian ini juga didukung oleh tuntutan revolusi
industri 4.0 yang mensyaratkan lulusan pendidikan vokasi untuk memiliki
kompetensi teknis sekaligus keterampilan 4C. Model pembelajaran Rifdarmon
berbantuan e-learning memiliki potensi untuk memfasilitasi pengembangan kedua
aspek tersebut secara simultan. Melalui integrasi teknologi digital, model ini dapat
menyediakan pengalaman belajar yang lebih autentik dan kontekstual,
memungkinkan mahasiswa untuk mengembangkan pemahaman konseptual sambil
melatih keterampilan praktis dan soft skills yang diperlukan di dunia kerja.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan
dalam pengembangan model pembelajaran yang lebih adaptif dan relevan
dengan kebutuhan pembelajaran di era digital. Temuan penelitian juga dapat
menjadi  referensi bagi institusi pendidikan vokasi lainnya dalam
mengembangkan dan mengimplementasikan model pembelajaran yang
mengintegrasikan teknologi digital untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
dan menghasilkan lulusan yang kompeten dan berdaya saing. Oleh karena itu,
perlu dilakukan penelitian untuk mengukur efektivitas model pembelajaran
Rifdarmon berbantuan e-learning dalam meningkatkan hasil belajar dan

keterampilan 4C mahasiswa pada mata kuliah Listrik Elektronika Otomotif.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan konteks masalah yang dibahas, peneliti menemukan pokok-
pokok masalah sebagaimana berikut ini:
1. Rendahnya capaian pembelajaran mahasiswa pada mata kuliah Listrik
Elektronika Otomotif.



2. Mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep kunci
pada pembelajaran Listrik Elektronika Otomotif.

3. Kurangnya keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran.

4. Kurangnya bimbingan dan umpan balik dari dosen dalam pembelajaran.

5. Desain masalah yang kurang efektif dalam implementasi model Problem-
Based Learning.

6. Keterbatasan waktu untuk menyelidiki masalah secara mendalam.

7. Tahap penyebaran (disseminate) model pembelajaran Rifdarmon masih
terbatas pada mata kuliah Sensor dan Tranduser.

. Pembatasan Masalah
Peneliti akan membatasi permasalahan dalam penelitian ini agar lebih
terarah dan tidak menyimpang dari masalah yang akan diteliti. Adapun batasan
masalah tersebut yaitu sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran Rifdarmon berbantuan e-learning pada mata
kuliah listrik elektronika otomotif difokuskan pada pertemuan 9 sampai 13
dengan fokus sintaksisnya yaitu reciprocal teaching, mentoring peers,
organizing findings, dan narrating outcomes.

2. Penelitian ini akan menganalisis efektivitas model pembelajaran Rifdarmon
berbantuan e-learning pada mata kuliah Listrik Elektronika Otomotif
terhadap hasil belajar dan keterampilan 4C mahasiswa.

3. Penelitian ini tidak akan membandingkan efektivitas model pembelajaran
Rifdarmon dengan metode pembelajaran lain, tetapi akan berfokus pada
analisis model pembelajaran Rifdarmon berbantuan e-learning pada mata
kuliah Listrik Elektronika Otomotif.

. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan

masalah, masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:



Bagaimana hasil efektivitas implementasi model pembelajaran Rifdarmon
berbantuan e-learning terhadap hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah
Listrik Elektronika Otomotif?

. Bagaimana hasil efektivitas implementasi model pembelajaran Rifdarmon

berbantuan e-learning terhadap keterampilan 4C mahasiswa pada mata
kuliah Listrik Elektronika Otomotif?

. Tujuan Penelitian

Setiap penelitian tentunya memiliki tujuan yang akan dicapainya.

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1.

Membuktikan bahwa implementasi model pembelajaran Rifdarmon
berbantuan e-learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa
pada mata kuliah Listrik Elektronika Otomotif.

Membuktikan bahwa implementasi imodel pembelajaran Rifdarmon
berbantuan e-learning efektif dalam mengukur keterampilan 4C mahasiswa

pada mata kuliah Listrik Elektronika Otomotif.

. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini terdiri dari manfaat bagi

mahasiswa, bagi dosen, bagi program studi, dan bagi peneliti lainnya.

1.

2.

Bagi Mahasiswa

a. Meningkatkan efektivitas pembelajaran dalam mata kuliah Listrik
Elektronika Otomotif.

b. Memperoleh pengalaman pembelajaran yang lebih interaktif dan relevan
dengan kebutuhan industri.

c. Meningkatkan pemahaman materi melalui integrasi pembelajaran daring

dan luring.

Bagi Dosen
a. Menyediakan model dan pendekatan baru untuk meningkatkan

efektivitas pengajaran mata kuliah Listrik Elektronika Otomotif.



b.

C.

Meningkatkan ~kemampuan dalam merancang dan mengelola
pembelajaran berbantuan platform e-learning.
Memfasilitasi penilaian dan pemantauan kemajuan mahasiswa yang lebih

efisien melalui platform e-learning.

. Bagi Program Studi

a.

Meningkatkan kualitas dan relevansi program pendidikan vokasi di
bidang Teknik Otomotif.

. Memperkuat posisi program studi dalam menghadapi tuntutan era digital

dan Industri 4.0.

. Meningkatkan daya saing lulusan di pasar kerja melalui pengembangan

keterampilan yang relevan.

. Memberikan contoh best practice pada model pembelajaran Rifdarmon

berbantuan platform e-learning.
Mendukung upaya internasionalisasi program studi melalui adopsi

metode pembelajaran modern.

. Bagi Peneliti Lainnya

a.

Menyediakan referensi dan model untuk pengembangan pembelajaran e-

learning di bidang teknik dan vokasi.

. Memberikan wawasan tentang tantangan dan solusi dalam mengadaptasi

model pembelajaran tatap muka ke format e-learning.
Menyediakan data dan analisis tentang efektivitas integrasi e-learning
pada model pembelajaran Rifdarmon dalam meningkatkan motivasi dan

hasil belajar.

. Membuka peluang untuk penelitian lanjutan dalam pengembangan dan

implementasi model pembelajaran inovatif.
Berkontribusi pada literatur tentang integrasi teknologi dalam pendidikan

vokasi dan teknik.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan penelitian tentang efektivitas model pembelajaran
Rifdarmon Dberbantuan e-learning pada mata kuliah Listrik Elektronika
Otomotif menghasilkan dua temuan utama, diantaranya yaitu sebagaimana
berikut ini:

1. Model Rifdarmon berbantuan e-learning efektif meningkatkan hasil belajar
mahasiswa Listrik Elektronika Otomotif, dengan kelas eksperimen
mengalami  peningkatan nilai pretest 69,1 menjadi posttest 87,2,
dibandingkan kelas kontrol yang meningkat dari 64,9 menjadi 84,4.
Efektivitas ini dibuktikan melalui uji paired sample t-test dengan mean
difference -18,800 dan signifikansi < 0,001, serta diperkuat dengan nilai
effect size yang sangat besar (poin estimate -2,511).

2. Model Rifdarmon berbantuan e-learning efektif dalam mengembangkan
keterampilan 4C mahasiswa, dengan kelas eksperimen memperoleh nilai
keterampilan 4C 86,6 dibandingkan kelas kontrol yang hanya mencapai
74,95. Efektivitas ini dibuktikan melalui uji paired sample t-test yang
menunjukkan mean difference -13,775 antara pretest dan keterampilan 4C.
Analisis multivariate test dengan empat statistik uji mengkonfirmasi
signifikansi perlakuan dengan nilai F = 29,356 dan signifikansi < 0,001,
menunjukkan peningkatan yang bermakna dalam pengembangan

keterampilan kompleks mahasiswa.

B. Saran

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah diuraikan, beberapa
saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya yaitu sebagai

berikut ini:
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. Penelitian  selanjutnya perlu mengembangkan instrumen penilaian
keterampilan 4C yang lebih komprehensif dengan mengkombinasikan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif, seperti menambahkan metode
wawancara mendalam, analisis portofolio, dan observasi partisipatif untuk
memahami perkembangan proses berpikir dan dinamika kolaborasi
mahasiswa secara lebih mendalam.

. Pengembangan rubrik penilaian keterampilan 4C yang lebih terperinci dan
tervalidasi  diperlukan  untuk  penelitian  selanjutnya,  dengan
mempertimbangkan indikator-indikator yang lebih spesifik untuk setiap
komponen keterampilan, termasuk aspek berpikir kritis dan komunikasi
interpersonal.

. Penelitian selanjutnya perlu merancang studi longitudinal dengan
melakukan posttest lanjutan dalam interval waktu tertentu (misalnya 3
bulan, 6 bulan) setelah pembelajaran selesai untuk mengukur retensi
pengetahuan jangka panjang dan keberlanjutan dampak pembelajaran.

. Perlu dilakukan penelitian lanjutan yang mengintegrasikan aspek psikologis
dan motivasional dalam implementasi model pembelajaran, misalnya
dengan mengukur self-efficacy, motivasi belajar, dan faktor-faktor

psikologis lainnya yang dapat mempengaruhi efektivitas pembelajaran.
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